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SAMPLE BUDIMAN 
Promoter Executor, Artisan (The Fox) 

 
 

 
Lord, help me to take RESPONSABILITY for my own actions, 

even though they’re usually not my fault!  
 
 
 

Ciri-ciri umum Kepribadian Budiman: 

Budiman adalah seseorang yang berorientasi pada tindakan, banyak akal, 

pragmatis, sangat realistis dalam memilih pemecahan yang paling efisien. 

Motto kehidupan Budiman, “Let’s do it” atau “Make it happen.” 

 

Potensi Diri (Kekuatan) Budiman: 

� Antusias 

� Fokus pada “masalah saat ini” 

� Waspada, membuat orang lain tetap fokus 

� Cepat menangkap dan memahami situasi 

� Praktis, menjawab sesuai kenyataan 

� Punya keterampilan alami: cepat menemukan masalah/kesulitan 

� Sangat baik dalam bernegosiasi atau menjadi mediator 

� Mampu bersikap tenang ketika menghadapi krisis 

� Mampu bernegosiasi dan mencari kompromi agar aktivitas bisa berjalan. 

� Mewujudkan sesuatu dan membuat suasana kerja menjadi hidup 

� Menggunakan pendektan yang realistis 

� Memperhatikan dan mengingat informasi yang faktual 

� Berani mengambil resiko 

� Mampu mengajak orang lain untuk mencapai tujuan 

� Punya rasa humor 

� Mampu mentolerir dan berbagi dengan orang yang ada di bawah stress 

� Sadar bahwa ada sesuatu yang kurang (dalam kelompok, lembaga, 

organisasi) 
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Kelemahan Budiman: 

� Kurang sensitif dan bisa tidak memperhatikan perasaan orang lain. 

� Kurang sabar menghadapi teori-teori (abstrak terutama) 

� Menjadi bosan terhadap pembicaraan yang tidak praktis 

� Tidak memperhatikan detail  

� Tidak terbuka kepada orang lain 

� Mengalami kesulitan dengan materi informasi tertulis 

� Saat bertindak dengan cepat bisa terkesan kasar dan tidak peka pada 

orang lain 

� Terlalu mengandalkan improviasasi sesaat sehingga melupakan 

konsekuensi-konsekuensi jangka panjang 

� Bisa mengabaikan tindak-lanjut demi penanganan masalah baru yang 

dihadapi 

� Bisa terpaku pada hal-hal yang bersifat materialistik 

 

 

Saran untuk pengembangan diri Budiman: 

� Belajar untuk mengendalikan diri dengan lebih mempertimbangkan 

perasaan orang lain. 

� Belajar untuk menyelesaikan masalah tidak semata-mata pada 

penyelesaian yang sesaat tapi lebih terencana dan memikirkan alternatif-

alternatif lain. 

� Belajar untuk tidak hanya mempertimbangkan kenikmatan materi saja. 

 

Dalam situasi Stress, Budiman: 

� Menjadi tidak menyenangkan (berperilaku makin parah) 

� Marah (dalam waktu yang singkat) 

� Menunjukkan sikap/kata-kata kasar 

� Cenderung menarik diri dan merasa dirinya down 

� Pergi meninggalkan rumah, atau menjauh dari sumber stress. 

� Membayangkan hal-hal yang negatif 
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� Merasa tidak diperhatikan 

 

Hal-hal yang umumnya menjadi sumber stress Budiman: 

� Ketika menghadapi deadlines. 

� Mengikuti rapat seharian 

� Ujian 

� Adanya pertentangan dalam komitmen 

 

Hal-hal yang sangat dinikmati oleh Budiman: 

� Kegiatan out door, sport 

� Jogging, berjalan-jalan, hiking, bersepeda, aerobik 

� Menonton di bioskop 

� Makan malam di luar rumah 

� Shopping 

� Travel 

� Bermain games 

� Mendengar musik 

� Dansa 

 

Nilai Pribadi (Values’Budiman): 

� Aksi 

� Spontanitas 

� “di sini dan kini” (The here and now) 

� Kepraktisan 

� Hal yang menyenangkan fisik 

� Relasi persaudaraan 

� Kebebasan 
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PROFILE LENGKAP 

 

� Budiman adalah seorang pribadi yang mudah bergaul, berbicara blak-

blakan, tembak langsung dan memiliki bakat untuk mendramatisir 

suasana. Budiman, mempunyai kemampuan untuk mengamati 

lingkungannya dan mengobservasinya secara detil, baik itu tentang 

manusia maupun akvitas-aktivitas yang ada. Budiman dapat 

menangkap hal-hal tersembunyi dari suatu kondisi yang seringkali 

terlewati oleh orang lain. Budiman memusatkan energi Budiman pada 

hal-hal yang praktis, fakta-fakta yang obyektif dan kenyataan. Budiman 

selalu haus akan informasi yang konkrit dan berguna. 

� Budiman hidup untuk hari ini. Budiman memusatkan perhatian pada 

hal-hal yang menyangkut 'disini dan sekarang’ (hit et nunc’). Masa 

depan dan masa lalu tidak akan menarik perhatian Budiman. Secara 

umum, Budiman adalah seorang pribadi yang penuh antusias dan 

petualang. Budiman akan langsung menuju pada inti 

permasalahannya, juga Budiman selalu siap untuk melihat 

kemungkinan-kemungkinan baru dan kemungkinan lain serta cara-

cara baru. Budiman cepat melihat situasi dan akan langsung bereaksi 

terhadap hal tersebut. Budiman bukan sekedar pengamat tetapi 

Budiman adalah justru seorang pelaku. 

� Budiman mampu membuat keputusan yang logis, tepat dan obyektif 

tentang fakta-fakta yang ada. Budiman mampu melihat sesuatu, dan 

mengetahui apakah “hal-hal itu akan berhasil” atau “tidak.” Budiman 

memutuskan dengan cepat apa yang harus dilaksanakan, lalu 

melaksanakannya dan kemudian pindah ke hal-hal lain yang menarik 

bagi Budiman. Secara alami, Budiman tidak suka menunda-nunda 

keputusan, juga Budiman tidak suka memikirkannya setelah itu. 

Karakteristik Budiman adalah : `Lakukan segera dan segera lupakan'. 

BUDIMAN tidak suka bermain dengan kata-kata. Budiman orang-orang 

yang berterus terang dan langsung pada permasalahannya. Budiman 
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sangat bisa diandalkan pada situasi-situasi krisis. Kesediaannya untuk 

ikut campur, mengambil resiko, mencoba hal-hal baru dan beragam, 

kemampuannya dalam mengambil keputusan dengan cepat serta 

kebijaksanaan Budiman yang dapat menyelesaikan permasalahan, 

membuat Budiman sangat efektif dalam menangani krisis. 

� Pada saat menyelesaikan suatu permasalahan, Budiman tidak terlalu 

terpaku pada aturan-aturan, prosedur dan regulasi yang ada. Yang 

penting bagi Budiman adalah bagaimana masalah ini terselesaikan. 

Jika jalan keluarnya sesuai dengan aturan maka tidak ada masalah. 

Tapi jika tidak, Budiman akan tetap melakukannya, kuatir soal 

peraturan itu belakangan. 'Janganlah pernah menggunakan jasa 

pengacara', demikian -- seorang administrator yang setipe kepribadian 

dengan Budiman -- berujar 'sebelum anda benar-benar tahu jawaban 

apa yang Anda inginkan, lalu pastikan untuk mengatur bentuk 

pertanyaan Anda hingga Anda dapat mendapat jawaban yang Anda 

mau'. 

� Tanpa hal-hal menarik untuk dijadikan pusat perhatiannya, tanpa 

media untuk melepaskan energi dan kemampuannya, Budiman 

menjadi mudah bosan. Budiman perlu untuk selalu melakukan 

sesuatu. Budiman lebih menyukai hal-hal beragam dan bertempo 

cepat. Biasanya Budiman selalu melakukan apa saja dengan dinamis 

dan bersemangat. Tipe kepribadian Budiman ini, menyukai hal-hal 

yang menyenangkan impulsif' dan kepribadian yang meledak-ledak. 

Budiman memiliki kecenderungan untuk mendramatisir situasi dan 

terutama amat berbakat dalam mengimprovisasi. Budiman memastikan 

semua urusan menjadi penting dibawah naungannya Budiman berani 

mengambil resiko bahkan seringkali rnempertaruhkan apa saja untuk 

kepentingannya. Budiman bisa menyesuaikan diri dalam situasi 

apapun dan dengan orang macam apapun. Budiman senang menjadi 

pusat perhatian dan biasanya memang keadaannya begitu. Budiman 

mengamati hidup dan tahu bagaimana caranya mencari kesenangan. 
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� Meskipun Budiman memiliki kecenderungan untuk membesar-besarkan 

situasi dan kesenangannya terhadap orang lain, Budiman tidak selalu 

dapat menyadari pengaruh emosional dari tingkah laku Budiman 

terhadap sesamanya. Jikapun Budiman menyadari hal itu Budiman 

tidak akan terlalu perduli kecuali bila mempengaruhi keinginan 

Budiman untuk mencapai tujuannya. Bukan kebiasaan Budiman untuk 

membuat keputusan yang berhubungan dengan pribadi dan nilai-nilai 

orang lain. 

� Seringkali Budiman tidak sabar jika berbicara tentang teori, kecuali jika 

Budiman dapat menerapkannya secara langsung dan bersifat praktis. 

Jarang “orang-orang yang setipe kepribadian dengan Budiman” bisa 

bertahan cukup lama pada satu teori untuk melihat apakah 

sesungguhnya teori itu berguna atau tidak. Budiman juga menjadi 

sangat tidak sabar jika berbicara dengan orang-orang yang senang 

merundingkan kemungkinan-kemungkinan. Sebab Budiman biasanya 

tidak percaya pada firasat dan terutama karena Budiman memiliki 

firasat buruk lebih daripada firasat yang positif. Walaupun jarang, 

kadang Budiman dapat memperlihatkan intuisi Budiman, apakah itu 

yang bersifat positif ataupun tentang sesuatu yang sangat 

berbahaya/tidak lazim. Budiman dapat menyalurkan dan melatih intuisi 

Budiman dengan membaca buku-buku science, fiksi atau novel-novel 

misteri dan mistik. 

� Pada usia kanak-kanak,  Budiman sering mendapat masalah di sekolah. 

Seringkali keinginan dan kebutuhan Budiman untuk selalu aktif dapat 

disalah-artikan. Itu karena Budiman akan memperlihatkan secara 

langsung ketidak-senangan Budiman terhadap hal-hal yang Budiman 

anggap tidak berguna dan tidak praktis. Semakin  Budiman merasa 

bosan, maka semakin nakal tingkah laku-Budiman, guru-gurupun akan 

mengartikan hal tersebut sebagai masalah disiplin. Guru seperti ini 

tidak dapat mengerti bagaimana mengatasi/menghadapi anak-anak 

bertipe kepribadian seperti Budiman -- yang sebetulnya berotak cerdas 

tetapi tingkah laku dan prestasi sekolahnya tidak mendukung. Bahkan 
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ada seorang penasehat pendidikan yang menyatakan bahwa kecerdasan 

anak yang bertipe kepribadian seperti - Budiman  ini,  sebagai suatu 

bentuk kerusakan fungsi otak dan mendesak orang tuanya untuk 

menyekolahkan anak tersebut di sekolah khusus. Tentu ahli pendidikan 

ini salah dan kurang mengenal tipe kepribadian bawaan manusia. 

� Pada saat Budiman sedang kecewa, ada kecenderungan untuk menarik 

diri dan memfokuskan perhatian Budiman pada kekurangan Budiman. 

Pada situasi seperti itu, Budiman menjadi sangat tidak stabil dan selalu 

berpikiran tentang kemungkinan-kemungkinan buruk yang mungkin 

terjadi. Budiman juga menjadi cepat merendahkan diri. Pada saat-saat 

seperti ini, Budiman menjadi lumpuh, tidak mau berbuat apa-apa atau 

melibatkan diri dalam hat apapun, yang sesungguhnya merupakan 

kunci dari kemampuan Budiman. Hasilnya: Budiman akan lebih sering 

menyendiri dan tertutup. Bahkan akan menjadi sangat marah jika ada 

orang yang berusaha mengingatkan hat tersebut. 

� Budiman menyukai kebisa-kebiasaan, energetik, tidak terduga, berbakat 

dalam menangani masalah kritis dan situasi yang mendesak. Budiman 

perlu untuk menghindari suasana-suasana yang mengikat Budiman. 

Atau pekerjaan yang tidak memberikan kesempatan pada Budiman 

untuk bergerak dan berkembang Singkatnya, jangan berikan tugas-

tugas pekerjan yang bersifat rutin pada seorang yang setipe kepribadian 

dengan Budiman. Karena Budiman cepat bosan dengan hal-hal yang 

sifatnya rutin. 
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PEKERJAAN YANG SESUAI 

Pekerjaan-pekerjaan berikut merupakan pekerjaan yang sangat sesuai 

dengan bakat bawaan Budiman: 

� Insinyur, teknik 

� Polisi, detektif, military officer 

� Pekerjaan di bidang pemasaran, Insurance Sales, broker (sales) 

� Teknologi kesehatan, Radiological technician, developer of electronic 

games 

� Konstruksi (teknik, bangunan, mesin, sipil). 

� Pelayanan Produksi (Pelayanan makanan) 

� Entrepreneur, franchise owner 

 

JURUSAN PERGURUAN TINGGI YANG SESUAI *) 

Sesuai dengan bakat bawaan Budiman, maka “Fakultas”, “Jurusan” dan 

“Keahlian” yang sesuai dengan bakat dan minat Budiman adalah:  

� Fakultas ekonomi (Jurusan manajemen, manajemen pemasaran, 

financial planner, auditor, banker) 

� Fakultas Ilmu Komunikasi – FIKOM (public relation, jurnalistik dan 

periklanan) 

� Fakultas Teknik - FT (jurusan: teknik sipil, teknik elektron, teknik 

arsitektur, konstruksi bangunan, perencanaan wilayah dan kita, teknik 

mesin, teknik industri, Food Technology,  dll) 

� Akademi Parawisata (Hospitality Management, Travel Industri 

Management) 

� Akademi Kepolisian (police officer, detective) dan Akademi Militer 

� Kursus-Kursus dan Pengembangan diri: sebaiknya mengikuti kursus 

jurnalistik (reporter, penyiar radio/tv), dansa, drama, olahraga (atletik)  

____________________ 

*) Sebagian dalam istilah Bahasa Inggris (karena terjemahan ke dalam Bahasa Indonesia, 

belum baku). 
  



9 | E d u t r a c o  –  w w w . e d u t r a c o . c o m  |  admin@edutraco.com 

 

LAPORAN GENERAL ABILITY TEST 

 

Berdasarkan pemeriksaan kemampuan umum (General Ability Test) melalui 

WPT, Budiman memperoleh score IQ 116 (WAIS Full Scale), yang berarti: 

� Budiman mempunyai kemampuan untuk mengatasi masalah-masalah 

yang rumit, yang diharapkan dimiliki oleh mereka yang bekerja setara 

dengan manajer. 

� Budiman mempunyai kemampuan analisa dan kemampuan berpikir 

yang Smart Bright (cerdas cemerlang) sehingga dapat melanjutkan ke 

tingkat Perguruan Tinggi tanpa kesulitan. 

� Budiman masih dapat mengoptimalkan potensi-potensi kecerdasan 

bawaannya hingga maksimal tanpa kesulitan, melalui latihan-latihan 

dan ketekunan. 

Kemampuan Verbal: 

� Budiman berada pada kemampuan rata-rata. Artinya untuk belajar 

bahasa, Budiman perlu ketekunan dalam berlatih. 

Kemampuan Matematika: 

� Budiman memiliki kemampuan di atas rata-rata. Artinya Budiman 

menonjol dalam penggunaan angka-angka. 

Kemampuan Spasial: 

� Budiman memiliki kemampuan di bawah rata-rata. Artinya Budiman 

perlu berlatih mengembangkan kemampuan analisa bidang-ruang dan 

berbagai kemungkinan di masa yang akan datang. 

Kemampuan Analisa: 

� Budiman memiliki kemampuan analisa yang sedikit di atas rata-rata. 

Untuk itu, Budiman perlu mengembangkan kecermatan dan ketelitian.  
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Kemampuan kreativitas: 

� Budiman cenderung terpaku pada kebiasaan-kebiasaan lama, dan 

kurang kreatif. Untuk itu, Budiman perlu mengembangkan 

kemampuan kreativitasnya dengan melakukan latihan-latihan 

pengembangan diri, khususnya dalam mengambil inisitif, menentukan 

sendiri hal-hal yang bisa dilakukan dan tidak hanya menunggu 

perintah atau melakukan sesuai dengan apa yang diperintahkan. 

Kemampuan Kecerdasan Sosial: 

� Budiman hingga saat ini kurang mengembangkan kecerdasan sosial; 

Sehingga Budiman kelihatan lebih memperhatikan dirinya sendiri. 

Kecerdasan sosial ini dapat dikembangkan oleh Budiman, mengingat 

IQ-nya yang memungkinkannya. Untuk itu, Budikan perlu berlatih 

lebih sensitif dengan perasaan orang lain, membayangkan apa kira-

kira perasaan orang lain menanggapi kata-kata dan perbuatannya. 

Kesimpulan: 

� Kemampuan IQ Budiman memungkinkan Budikan untuk bertumbuh 

dan berkembang. 

� Budiman perlu melakukan latihan-latihan pengembangan kemampuan 

(potensi bawaannya). Tidak ada IQ yang menjadi maksimal tanpa 

latihan dan ketekunan. 

 


